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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Penyakit Ginjal Kronis (PGK) adalah abnormalitas struktur atau 

fungsi ginjal yang ditandai dengan nilai GFR (Glomerular Filtration Rate) sebesar 

< 60 mL/menit/1,73 m2 dalam kurun waktu lebih dari 3 bulan. Salah satu faktor 

risiko dari PGK adalah hipertensi. Hipertensi adalah keadaan saat seseorang 

mengalami peningkatan tekanan darah sistolik  140 mmHg dan atau tekanan darah 

diastolik  90 mmHg. Salah satu golongan antihipertensi yang direkomendasikan 

pada pasien PGK adalah golongan Angiotensin II Receptor Blocker (ARB). 

Hipertensi dapat memperburuk fungsi ginjal dan sebaliknya penurunan fungsi 

ginjal dapat memperburuk hipertensi. Oleh karena itu, penting untuk mengontrol 

tekanan darah pada pasien PGK dengan menggunakan obat antihipertensi dengan 

penggunaan yang rasional. 

Tujuan: Mengetahui bagaimana rasionalitas penggunaan obat antihipertensi 

golongan Angiotensin II Receptor Blocker (ARB) pada pasien Penyakit Ginjal 

Kronis di RSUP Dr. Kariadi Semarang tahun 2020. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan 

pengambilan data secara retrospektif. Sampel yang diteliti adalah 80 pasien PGK 

yang menggunakan antihipertensi golongan ARB dan dipilih menggunakan metode 

purposive sampling. Data diperoleh dari rekam medis yang dianalisis 

rasionalitasnya berdasarkan kriteria tepat indikasi, tepat pasien, tepat obat, dan tepat 

dosis. 

Hasil: Penggunaan antihipertensi golongan ARB memperoleh hasil berupa 80 

pasien dinyatakan tepat indikasi (100%); 80 pasien dinyatakan tepat pasien (100%); 

74 pasien dinyatakan tepat obat (92,5%); dan 80 pasien dinyatakan tepat dosis 

(100%). 

Kesimpulan: Rasionalitas penggunaan obat antihipertensi golongan ARB 

berdasarkan kriteria tepat indikasi, tepat pasien, tepat obat, dan tepat dosis sudah 

cukup baik yaitu sebesar 92,5%. 

Kata kunci: Rasionalitas, Angiotensin II Receptor Blocker, Penyakit Ginjal Kronis 
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ABSTRACT 

 

Background: Chronic Kidney Disease (CKD) is an abnormality in kidney structure 

or function with Glomerular Filtration Rate (GFR) value < 60 mL/min/1.73 m2 for 

more than 3 months. One of the risk factor for CKD is hypertension. Hypertension 

is a condition when a person experiences an increase in systolic blood pressure 140 

mmHg and/or diastolic blood pressure 90 mmHg. One of the recommended 

antihypertensive classification in CKD patients is Angiotensin II Receptor Blocker 

(ARB). Hypertension can worsen kidney function, while a decrease in kidney 

function can also worsen hypertension. Therefore, it is important to control blood 

pressure in CKD patients by using antihypertensive drugs with rational use. 

Objective: To evaluate the rationality of Angiotensin II Receptor Blocker (ARB) 

as an antihypertensive in patients with Chronic Kidney Disease at RSUP. Dr. 

Kariadi Semarang in 2020. 

Methods: This is a descriptive observational research with retrospective data 

collection. The sample is 80 CKD patients who used ARB and were selected using 

purposive sampling method. Data from medical records will be analyzed for 

rationality based on the criteria for right indication, right patient, right drug and 

right dosage. 

Results: The rationality of ARB as an antihypertensive drugs in this research are 

80 patients were right indication (100%); 80 patients were right patient; 74 patients 

were right medication (92.5%); and 80 patients were right dosage (100%). 

Conclusion: The rationality of ARB as an antihypertensive in this research based 

on the criteria for right indication, right patient, right drug and right dosage is 

92.5%. 

Keywords: Rationality, Angiotensin II Receptor Blocker, Chronic Kidney Disease 

 

 

  


